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KATA PENGANTAR

Syukur al-hamdulillah kami panjatkan ke hadhirat Allah SWT, yang dengan karunia-Nya, penulis dapat merampungkan buku “Paradigma Dakwah Kontemporer (Aplikasi Teoritis dan Praktis Dakwah sebagai Solusi Problematika Kekinian)” ini. Shalawat salam kami sampaikan ke Baginda Rasulullah Muhammad SAW, yang curahan syafa’at dan ilmunya telah menyinari semesta.

Persoalan dakwah Islam di Indonesia semakin kompleks. Seiring dengan semakin maju-pesatnya sains dan teknologi, problematika yang muncul semakin kompleks. Baik bidang sosial, ekonomi, budaya, politik, dan sebagainya. Bahkan bidang keagamaan sendiri, sebagai salah satu efek kemajuan yang ada, juga mengalami problem yang tidak ringan.

Sebagian problem dakwah yang kini mencuat antara lain, sikap-sikap keagamaan yang ekstrem, yang kemudian memancing perbuatan terror keagamaan, sebagai bentuk kesalahan pemahaman norma-norma keagamaan. Aksi terorisme, yang di Indonesia menjadi problem serius, baik bagi dakwah keagamaan, maupun dalam kiprahnya pada proses globalisasi menunjukkan bahwa proses dakwah Islam di Indonesia belum sepenuhnya sukses. Justru pemahaman keagamaan mayoritas, dan penganut Islam yang mainstream, seakan tenggelam oleh gerakan-gerakan terror atas nama agama itu.

Persoalan lain yang muncul dan mengemuka akhir-akhir ini adalah, semakin banyaknya aliran-aliran keagamaan berbaju Islam, namun memiliki tradisi keagamaan dan ajaran yang justru menyimpang dari Islam. Kemunculan berbagai sekte keagamaan yang mengatasnamakan Islam, namun justru pemahamannya menyimpang dari Islam, muncul di berbagai daerah, seperti Sulawesi (Mahdi), Semarang (Dextro), Surabaya, dan sebagainya, juga menjadi bukti bahwa format dan gerakan dakwah Islam perlu dikaji ulang, serta memerlukan kerangka paradigmatic yang lebih terarah.

Pada sisi lain, penguasaan dan pemahaman keagamaan Islam di Indonesia, sampai saat ini masih bersifat “eksklusif”, dimana pemahaman keagamaan yang cukup memadai hanya beredar di kalangan khusus (Kyai/ulama, muballigh, alumni santri, alumni institusi pendidikan Islam, dan sebagainya). Sementara masyarakat luas yang mayoritas muslim, sampai sekarang masih memiliki penguasaan dan pemahaman keagamaan yang rata-rata masih “rendah”. Format dakwah yang sering dilakukan masih lebih bersifat temporer dan insidentil. Proses dakwah belum mengarah pada muara pencerdasan dan pendewasaan keagamaan, dimana dakwah dilaksanakan berdasarkan kurikulum dan program dakwah yang terarah dan sistematis, dikelola secara organisasional, dan didasarkan pada kebutuhan masyarakat, yang berbasis pada tingkat kemampuan mereka mempersepsi keagamaan (tingkat pendidikan, sosial, ekonomi, dan akses budaya).

Oleh karena berbagai problem dakwah yang semakin menantang tersebut, maka buku ini sengaja disusun dengan harapan akan mampu memberikan landasan teoritis aksi dakwah, sekaligus dari kerangka teori yang dikemukakan, juga disertai dengan kerangka-kerangka aksi dakwah secara lebih spesifik (praktis-pragmatis).

Buku ini disusun dalam dua bagian utama. Bagian pertama mengemukakan berbagai paradigma teoritis dakwah, yang berangkat dari problematika keilmuan dakwah kekinian. Oleh karenanya pada bagian pertama ini, dikemukakan berbagai perspektif kesejarahan dari dakwah dan ilmu dakwah itu sendiri, dan diikuti pula dengan kajian fenomenologis atas keilmuan dakwah.

Bidikan-bidikan analisis yang penulis kemukakan, sejauh pengamatan penulis, selama ini belum banyak dilakukan orang. Pembahasan keilmuan dakwah selama ini masih didominasi oleh polemic tentang definisi dakwah, kemandiriannya sebagai ilmu tersendiri, serta relasinya dengan komunikasi yang masih tumpang tindih. Sementara itu, system kepengajaran tentang ilmu dakwah juga masih terjebak dalam format “masa lalu”, yang kurang mengarah pada kebutuhan akwah Islam sekarang dan masa depan. Sehingga kajian-kajian dakwah masih berada di “menara gading” institusi, belum berpijak pada realitas dakwah yang terjadi.

Oleh karenanya pada pembahasan bagian pertama ini, aspek histories yang dikemukakan, bukan semata mengurai “masa lalu” dakwah dan ilmunya, namun lebih berangkat dari persoalan kekinian, yang dirunut ke belakang untuk menemukan solusi tepat bagi problem masa mendatang. Sehingga pemahaman aspek historis pada bagian ini, sekaligus juga bersifat uraian fenomenologis atas dakwah, dan terkait erat dengan aplikasi-aplikasi konsep komunikasi dalam aktivitas dakwah. Dapat dikatakan, dari kesejarahan masa lalu, kemudian pada akhirnya dakwah dikemas dalam bentuk komunikasi yang khas pada era kontemporer ini.

Uraian teoritis pada bagian pertama tersebut, kemudian diikuti dengan berbagai analisis keilmuan pada bagian kedua, yang mengemukakan aspek paradigma praktis dakwah. Analisis pada bagian kedua ini lebih menekankan konsep-konsep strategis dakwah, dan mengenai aktualisasi dakwah dalam upaya memberikan solusi-solusi atas problematika dakwah dewasa ini.

Berbagai wacana lokalitas atau partikularitas masyarakat Islam menjadi aspek yang harus diperhatikan untuk menyelesaikan berbagai problematika dakwah yang muncul. Dalam hal ini, posisi ulama dan para aktivis dakwah menjadi garda depan bagi upaya pencerahan dakwah, sehingga potensi-potensi lokalitas justru mampu diberdayakan menjadi bagian dari khazanah Islam yang memperkaya tradisi keagamaan, bukan menyimpan potensi untuk menjadi aliran-aliran yang menyimpang atau bentuk de-islamisasi yang lain.

Sehingga berbagai strategi penyampaian dakwah bagi masyarakat modern di Indonesia menjadi hal yang sangat penting, disamping upaya rekonstruksi strategis dakwah bagi masa depan. Demikian pula persoalan etnisitas, konteks psikologi, ekonomi, politik, dan budaya disorot sebagai aspek dakwah, yang sebenarnya menyimpan potensi memperkaya dakwah, namun pada sisi lain, kalau kurang diperhatikan dalam proses dakwah, justru menjadi potensi yang akan mengeliminir proses dakwah yang sedah pernah dilakukan.

Pada konteks ini pula, sifat urban Islam juga dipertimbangkan, ketika corak masyarakat Indonesia semakin mengarah menjadi masyarakat yang lebih bercorak “urban”. Masyarakat di Indonesia, tidak lagi berada pada sekat-sekat permanent pola pedesaan-perkotaan. Dengan semakin majunya teknologi dan sains, demikian pula sebagai akibat dari merambahnya fasilitas sains dan teknologi sampai ke pedesaan (internet, TV, fasilitas telekomunikasi seperti telephone seluler) akan mengantarkan masyarakat “pedesan” menjadi masyarakat bercorak perkotaan, tanpa harus hijrah menjadi orang kota. Walaupun secara geografis dan ekonomis adalah bercorak pedesaan, namun pada sisi budaya dan wawasan, mereka akan semakin menghampiri pola perkotaan. Sementara perhatian dakwah terhadap gejala yang semakin menyeluruh ini, belum memberikan respon yang semestinya. Dan inilah yang penulis kemukakan pada bagian epilog buku ini.

Jadi dapat dikemukakan bahwa, buku ini masih bersifat sebagai “pengantar” ke arah perumusan berbagai konsepsi dakwah dan ilmu dakwah, yang didasarkan pada kondisi kekinian dan kebutuhan masa depan dakwah Islam, khususnya dakwah di Indonesia ini. Masih dibutuhkan kerja lebih keras, dan keterlibatan banyak pihak dari berbagai komponen masyarakat, bagi terciptanya idealita dakwah Islam di Indonesia.

Al-hasil, buku ini sangat cocok dan sangat dibutuhkan, baik oleh kalangan akademisi dakwah, para aktivis dakwah, maupun masyarakat Islam secara umum.

Semarang, 18 Nopember 2005
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